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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh media 
sosial terhadap perilaku siswa di SMK Handayani Makassar. Penelitian ini 
merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan pendekatan 
korelasi yang menunjukkan adanya pengaruh antara variabel X terhadap 
variabel Y. Jumlah responden dalam penelitian ini berjumlah 64 orang 
peserta didik yang terdiri dari 30 orang siswa kelas X TKJ 1, 12 oarnag 
siswa dari X TKJ 2dan 20 orang siswa dari X TKR. Penentuan sampel 
menggunakan teknik sampel jenuh, dimana peneliti dapat menggunakan 
sampel dari populasi. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
angket, observasi, dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis datanya 
menggunakan analisis data deskriptif serta teknik analisis data inferensial 
menggunakan analisis regresi linier sederhana. Hasil penelitian 
menunujukkan bahwa terdapat hubungan antara media sosial dengan 
perilaku siswa di SMK Handayani Makassar sebesar 0,400 atau berada 
pada kategori hubungan yang rendah. Berdasarkan hasil uji koefisien 
korelasi determinasi (r2) sebesar 14,6%. Yang berarti dapat dikatakan 
bahwa 14,6 persen perilaku siswa dipengaruhi oleh media sosial. 
Sedangkan sisanya 85,4% dipengaruhi oleh variabel lain. Adapun 
besarnya pengaruh media sosial terhadap perilaku siswa di SMK 
Handayani Makassar berdasarkan hasil perhitungan uji t (parsial) 
ditemukan bahwa media sosial berpengaruh signifikan terhadap perilaku 
siswa di SMK Handayani Makassar, hal ini dapat dibuktikan dengan hasil 
analisis regresi linier sederhana yaitu diperoleh hasil fhitung > ftabel yaitu 
18,708 > 4,08 maka Ho di tolak dan Ha diterima. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa ada Pengaruh Media Sosial Terhadap Perilaku Siswa 
di SMK Handayani Makassar. 

Kata Kunci: Pengaruh, media sosial, dan perilaku. 
 

PENDAHULUAN 
Media sosial menjadi salah sumber informasi yang paling banyak digunakan oleh 

para pelajar. Media sosial dapat memberikan lebih banyak kemudahan dalam mengakses 

informasi, termasuk dalam proses pembelajaran (Atmadja, n.d.). Tak jarang siswa lebih 

mengandalkan aplikasi pada smartphone mereka dibanding harus membuka buku 

pelajarannya. Selain menyediakan informasi yang lebih luas dan akurat, aplikasi-aplikasi 

ini dinilai siswa lebih mudah dibanding dengan buku pelajaran. 
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Media sosial bagai nilai mata uang yang tidak dapat dipisahkan, satu sisi dapat 

bermanfaat apabila digunakan untuk melakukan hal-hal yang baik dan bermanfaat, 

seperti mencari bahan-bahan pelajaran sekolah, diskusi mata pelajaran, belajar jarak 

jauh, dan mencari metode-metode pengajaran berbasis multimedia (Zein, 2019). Namun, 

lain sisi penggunakan media sosial juga dapat mengarah pada hal-hal negatif yang 

kemudian mempengaruhi kehidupan perilaku sosial anak, semisal terlalu banyak waktu 

yang digunakan berselancar dimedia sosial, mengakses konten yang tidak baik, game 

online, dan sebagainya (Sarina & Awaru, 2019). 

Melihat bagaimana pelajar begitu bergantung dengan smartphone mereka, tentu 

ini menjadi salah satu hal yang patut dikhawatirkan. Orangtua yang bertanggung jawab 

dalam pengawasan anak di rumah, tidak dapat secara maksimal mengontrol apa yang 

diakses para pelajar ini dari smartphone. Apalagi orang tua yang gagap teknologi. 

Terlebih guru yang hanya dapat bertatap muka ketika sedang dalam proses pembelajaran 

(Arni & Awaru, 2018). 

Orangtua pun tidak dapat secara terus-menerus mengawasi aktivitas anak 

dikarenakan anak-anak lebih banyak menghabiskan waktu mereka di depan smartphone 

mereka. Mereka lebih banyak mengurung diri di dalam kamar dan berselancar di dunia 

maya serta abai dengan sekitarnya. Begitu banyak aplikasi yang dapat digunakan untuk 

mengakses berbagai informasi, berbagai tontonan yang tentu tidak semua dari itu 

memiliki hal yang positif (Kosasih, 2019). 

Ketika kita melihat ke masalah sebelumnya bahwa siswa lebih banyak beriteraksi 

dengan smartphone dibanding dengan pendidik, teman sebaya bahkan orangtuanya 

sendiri. Hal ini dapat secara tidak langsung mempengaruhi kehidupan siswa, interaksi 

dengan orang lain jadi terbatas dikarenakan apa yang ada pada smartphone mereka labih 

menarik dibanding harus keluar dan berbaur dengan masyarakat. Secara tidak langsung 

kita dapat mengatakan bahwa media sosial juga ikut ‘andil’ dalam membentuk perilaku 

siswa. Siswa akan cenderung lebih menutup diri dari masyarakat, karena beranggapan 

bahwa apa yang mereka butuhkan telah disediakan oleh smartphone mereka (Arieanto, 

2018). 

Media sosial menyediakan segala bentuk informasi yang ada, termasuk hiburan 

dan hobi. Banyak aplikasi yang dapat digunakan dengan adanya jaringan internet. Seperti 

browser, game online, email, jaringan sosial dan masih banyak lainnya. Facebook, 

twitter, whatsApp, telegram, skype, instagram, dan tentu saja youtube (Syukur et al., 

2016). Adanya aplikasi-aplikasi ini dalam smartphone, tidak mengherankan bahwa 

pelajar lebih senang berinterasksi dengan ‘teman dunia maya’nya ketimbang harus keluar 

dari rumahnya. 

Penelitian ini mencoba untuk melihat bagaimana siswa berinteraksi dengan media 

sosial dan dampak dari media sosial itu terhadap perilaku siswa. Apakah siswa mampu 

untuk menyeimbangi kedua hal tersebut, dengan tidak berpengaruh dengan semua yang 

ditampilkan dimedia sosial. Karena banyak dari siswa sangat bergantung dengan 
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smartphone mereka dan tidak lagi menghiraukan lingkungannya. Tidak sedikit remaja 

Indonesia yang mengalami ketergantungan dengan aplikasi berbasis media sosial. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan 

pendekatan korelasi (Arikunto, 2002). Penelitian korelasi yaitu menghubungkan melalui 

analisis persentase dan statistik inferensial tentang sejauh mana Pengaruh Media Sosial 

Terhadap Perilaku Siswa di SMK Handayani Makassar (Agustang, 2011)(Siregar, 2015) 

dan (Yani, n.d.). 

 

PEMBAHASAN  

 

Berdasarkan persamaan regresi sederhana, maka dapat diketahui bahwa nilai 

konstanta (α) sebesar 25,938 dapat diartikan bahwa apabila variabel media sosial 

dianggap konstan atau tidak mengalami perubahan, maka perilaku siswa SMK 

Handayani Makassar sebesar 25,938. Sedangkan nilai koefisien (β) pada variabel media 

sosial (X) bernilai positif yaitu sebesar 0,645, artinya setiap perubahan pada variabel 

media sosial sebesar 1% akan meningkatkan perilaku siswa di SMK Handayani Makassar 

sebesar 64,5 persen. Jika tanda + menandakan arah hubungan yang searah, sedangkan 

tanda - menunjukkan hubungan yang sebanding terbalik antara variabel independen (X) 

dan variabel dependen (Y). 

Dari hasil analisis uji F melalui SPSS diperoleh Fhitung sebesar 18,708 dan Ftabel 

(0,05:1:39) sebesar 4,08 yang berarti Fhitung lebih besar dibanding Ftabel. Dikarenakan 

Fo > F1 maka Ho ditolak dan H1 diterima. Sehingga, secara langsung hasil dari 

pengolahan data dalam penelitian ini dengan hipotesis yang bahwa “diduga terdapat 

pengaruh media sosial terhadap perilaku siswa di SMK Handayani Makassar” dapat 

diterima. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat keaktifan siswa SMK Handayani 

Makasssar di Media Sosial berada pada kategori aktif. Hal ini didukung oleh indikator 

yang telah disebutkan sebelumnya yaitu: (a) WhatsApp, (b) Instagram, (c) Facebook, (d) 

Twitter, (e) Google dan (f) YouTube. 

Berdasarkan dari keenam indikator yang telah disebutkan oleh Muhammad 

Fadhilah Zein tersebut, dapat dikatakan bahwa keaktifan siswa di Media Sosial memiliki 

kategori aktif (tabel 4.4). indikator tersebut diambil dari penjelasan mengenai bagaimana 

siswa dalam menggunakan media sosial sehari-hari. Media Sosial sudah menjadi bagian 

yang sangat penting keberadaannya untuk para siswa, dengan media sosial mereka dapat 

berinteraksi dengan lebih mudah dan cepat, bertukar dan mencari informasi, serta masih 

banyak hal lain yang dapat kita lakukan di media sosial. Sejalan dengan aktifnya siswa di 

media sosial, perilaku siswa juga akan ikut berubah dan menyesuaikan dengan keadaan 

sekitarnya. Media sosial sangat erat kaitannya dalam mempengaruhi perilaku siswa 

(Liliweri, 2010). 
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Dalam era 4.0, media sosial memiliki kontribusi dalam mempengaruhi perilaku 

siswa (Awaru, 2019). Media sosial dapat mempermudah siswa dalam berinteraksi dengan 

teman-temannya, dapat saling bertukar informasi dengan labih mudah dan cepat, dapat 

memberikan informasi yang bervariasi dan berkualitas, dapat menjadi saran hiburan 

yang menyenangkan dengan tidak harus mengeluarkan biaya yang banyak atau memilki 

aktivitas di luar ruangan (Abdullah & Awaru, 2018). Tidak mengherankan ketika siswa 

lebih banyak menghabiskan waktunya untuk berselancar di media sosial dibanding harus 

keluar dan beraktivitas. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa SMK Handayani Makassar berada 

pada kategori “aktif” dalam menggunakan dan memanfaatkan media sosial dengan nilai 

rata-rata 78,3 persen. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh media sosial terhadap perilaku 

siswa berada pada kategori tinggi. Hal ini didukung oleh 5 indikator yang telah 

disebutkan sebelumnya yaitu: (a) Gila belanja di Media Sosial, (b) Aktif di Media Sosial 

karena pamer, (c) Gila belanja di Media Sosial, (d) Budaya copy and share, dan (e) Game 

Online. 

Berdasarkan dari kelima indikator tersebut, dapat dikatakan bahwa media sosial 

memiliki pengaruh pada perilaku siswa di SMK Handayani Makassar berada pada 

kategori tinggi (tabel 4.7). Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil olah data dari angket 

yang telah diisi oleh para siswa. Pada hasil olah data angket penelitian menujukkan 

bahwa siswa menunjukkan beberapa perilaku yang sering dilakukan saat berselancar di 

Media Sosial. 

Banyaknya waktu  yang dihabiskan siswa dengan media sosial mereka menjadikan 

siswa cenderung anti-sosial karena lebih banyak menghabiskan waktu di dalam rumah, 

menimbulkan perilaku boros dikarenakan banyaknya media yang menampilkan produk-

produk yang ditampilkan dengan sangat menarik, kurangnya literasi online sehingga 

menimbulkan dan dapat menyebar luaskan hoax (berita-berita), dan dengan adanya akun 

game online membuat siswa lebih sering berinteraksi dengan smartphone-nya dan 

cenderung abai dengan lingkungan sekitarnya. Tidak sedikit kasus dimana banyak siswa 

yang terlalu aktif di media sosial, tidak lagi peduli terhadap sekitar dan munculnya istilah 

‘kecanduan internet’. 

Siswa tidak dapat lagi untuk berpisah dengan smartphone dan media sosialnya 

(Nurlailah & Awaru, 2018). Media sosial telah menjadi nbagian yang paling penting 

dalam kehidupan sehari-hari siswa. Media sosial memudahkan siswa dalam banyak hal, 

termasuk dalam proses pembelajaran. Pembelajaran lebih mudah dan cepat, informasi 

tentang tugas lebih mudah di akses, tetapi kita tidak dapat mengelak dampak negative 

yang ditimbulkannya (Haq, 2016). Siswa cenderung terlalu lama pada zona nyaman. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media sosial dapat mempengaruhi perilaku siswa. 

Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui bahwa korelasi product moment yang 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan media sosial terhadap perilaku 

siswa di SMK Handayani Makassar, hal ini dapat berarti hipotesis yang diajukan yaitu 
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“diduga ada pengaruh positif dan signifikan antara media sosial terhadap perilaku siswa 

di SMK Handayani Makassar.” Dinyatakan diterima dengan tingkat pengaruh sedang. 

Keaktifan siswa di SMK Handayani Makassar termasuk dalam kategori aktif 

dengan persentase 78,3 persen. Hal ini dapat dilihat berdasarkan indikator yang 

merupakan aplikasi yang sering digunakan oleh siswa, yaitu whatsApp, Instagram, 

Facebook, Twitter, Google, dan Youtube (Tugas, n.d.). Pengaruh media sosial terhadap 

perilaku siswa di SMK Handayani Makassar termasuk dalam kategori berpengaruh 

dengan persentase sebesar 71,08 persen. Hal ini dapat dilihat dari beberapa indikator 

yaitu senang unjuk diri dimedia sosial, aktif dimedia sosial karna pamer, gila belanja 

dimedia sosial, budaya copy and share, dan Game Online. 

Berdasarkan hasil analisis data yang yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

yang positif dan signifikan antara media sosial dan perilaku siswa di SMK Handayani 

Makassar. Hal ini dapat dilihat dari f hitung > f tabel dengan nilai 18,078 > 4,08. Sehingga 

hipotesis yang menyatakan diduga terdapat pengaruh media sosial terhadap perilaku 

siswa di SMK Handayani Makassar dapat diterima. 

 

PENUTUP 

Berdasarkan dari hasil penelitian maka diperoleh kesimpulan: 

1. Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui bahwa korelasi product moment yang 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan media sosial terhadap 

perilaku siswa di SMK Handayani Makassar, hal ini dapat berarti hipotesis yang 

diajukan yaitu “diduga ada pengaruh positif dan signifikan antara media sosial 

terhadap perilaku siswa di SMK Handayani Makassar.” Dinyatakan diterima 

dengan tingkat pengaruh sedang 

2. Berdasarkan hasil analisis data yang yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

yang positif dan signifikan antara media sosial dan perilaku siswa di SMK 

Handayani Makassar. Hal ini dapat dilihat dari fhitung > ftabel dengan nilai 

18,078 > 4,08. Sehingga hipotesis yang menyatakan diduga terdapat pengaruh 

media sosial terhadap perilaku siswa di SMK Handayani Makassar dapat diterima. 
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